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ABSTRAK 

 Pengelasan adalah proses penyambungan dua bagian logam atau lebih menjadi satu 

sambungan dengan menggunakan sumber panas maupun bahan tambah. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi dalam proses pengelasan yaitu pemilihan  kampuh las. Kampuh las berfungsi 

sebagai tempat untuk menampung bahan pengisi agar logam induk dengan bahan pengisi dapat 

menyatu pada material yang akan di las. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan tujuan untuk mencari perbandingan nilai dari sudut kampuh “V” 60°, 75° 

dan 90° dari hasil pengelasan SMAW dengan elektroda E6013 pada baja ST 42 terhadap 

pengujian tarik, bending,  kekerasan dan uji struktur makro. Pada pengujian tarik memiliki nilai 

tertinggi yang terdapat pada sudut kampuh 60° dengan nilai rata-rata 52,70 kgf/mm2. Pengujian 

bending terdapat nilai tertinggi pada sudut kampuh 90° dengan nilai rata-rata 87,57 MPa. Pada 

uji kekerasan Terdapat nilai tertinggi pada daerah HAZ  terdapat pada sudut kampuh 75° 

dengan nilai 59,33 HRB, untuk nilai daerah las tertinggi terdapat pada sudut kampuh 90° 

dengan nilai rata-rata 66,55 HRB dan nilai kekerasan tertinggi pada logam induk terdapat pada 

sudut kampuh 90 °dengan nilai rata-rata 49,66 HRB Dari hasil pengamatan struktur makro 

pada variasi Sudut kampuh 60°, 75° dan 90° mengalami pembesaran rongga atau mengalami 

retakan tegak lurus terhadap gaya yang bekerja dan akhirnya retakan tersebut merambat sampai 

terjadinya patah ulet.  

 
Kata Kunci : Variasi Sudut kampuh, Las SMAW, Baja St 42, Sifat mekanis. 
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ABSTRACT 

Welding is a process of joining two or more metal parts into one joint using a heat 

source or added materials. One of the influencing factors in the welding process is the selection 

of the weld seam. The welding seam functions as a place to accommodate the filler material so 

that the base metal with the filler material can merge into the material to be welded. In this 

study the experimental method was used with the aim of finding a comparison of the values of 

the "V" seam angles of 60°, 75° and 90° from the results of SMAW welding with E6013 

electrodes on ST 42 steel for tensile, bending, hardness tests and macrostructural tests. In the 

tensile test, the highest value is found at the seam angle of 60° with an average value of 52.70 

kgf/mm2. The bending test has the highest value at seam angle of 90° with an average value of 

87.57 MPa. In the hardness test, the highest value is found in the HAZ area at the seam angle 

of 75° with a value of 59.33 HRB, for the highest weld area value is at the seam angle of 90° 

with an average value of 66.55 HRB and the highest hardness value is found in the base metal. 

at a seam angle of 90° with an average value of 49.66 HRB. From the results of observations 

of the macrostructure at variations of seam angles of 60°, 75° and 90°, the cavity enlarges or 

cracks perpendicular to the applied force and finally the crack propagates until the tenacious 

fracture. 

 

Keywords : Variation of Groove, Las SMAW, St 42 steel, Mechanical Properties.  
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